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KHOFIFAH NUR INDAH SAFITRI 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2021-Januari 2022 bertempat di 

Desa Tirtalaga Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung yang bertujuan untuk 

mengetahui jenis-jenis hama penting dan agensia hayati dan kepadatan populasinya 

pada tanaman padi sawah. Metode penelitian dilakukan dengan cara survei 

(pengamatan langsung di lapang). Pengamatan ini dilakukan pada persawahan 

milik Kelompok Tani Makmur, Kelompok Tani Suka Maju, Kelompok Tani 

Sumber Rezeki, dan Kelompok Tani Suka Jadi.  Pengamatan pada setiap petak 

sampel yaitu pengamatan secara langsung, dan pengamatan dengan pengayunan 

sweep net pada bagian pematang sawah. Pengamatan dilakukan sebanyak 12 kali 

sejak tanaman padi berumur 1 MST-12 MST. Jenis-jenis serangga hama yang 

ditemukan di tanaman padi sawah di Desa Tirtalaga Kabupaten Mesuji, Provinsi 

Lampung ialah hama putih palsu (Cnapalocrosis medinalis), wereng batang coklat 

(Nilaparvata lugens), penggerek batang padi putih (Scirpophaga innotata), wereng 

hijau (Nephotettix viresecens), dan walang sangit (Leptocorisa oratorius). 

Kepadatan populasi C. medinalis pada minggu ke-1 dan 2 di semua hamparan 

berada di atas ambang ekonomi, sedangkan pada minggu berikutnya populasi 

menurun hingga di bawah ambang ekonomi. Kepadatan populasi N. lugens, S. 
innotata, N. virescens, dan L. oratorius pada semua hamparan berada di bawah 

ambang ekonomi. Agensia hayati yang ditemukan antara lain Coccinellidae, 

Scarabaeidae, Dytiscidae, Andrallus spinidens, Tetragnathidae, Araneidae, 

Lycosidae, Coenagrionidae, Gomphidae, Mymaridae, Eurytomidae, Encyrtidae, 

Ichneumonidae, Formicidae, Dryinidae, Braconidae, Trichogrammatidae, dan 

Forficulidae.  

 

Kata kunci : Agensia hayati, hama penting, kepadatan populasi. 
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut 
disebabkan karena ulah tangan manusia.” 

(Q.S Ar-Rum: 41) 
 
 
 
 
 

“Anda mungkin bisa menunda, tapi waktu 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman yang menghasilkan beras sebagai 

bahan makanan pokok dan sumber energi untuk manusia.  Berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (2015), produksi padi tahun 2014 sebanyak 3,32 juta ton 

gabah kering giling (GKG), naik sebesar 113,06 ribu ton (3,53 %) dibandingkan 

dengan produksi padi tahun 2013. Kenaikan produksi disebabkan adanya 

peningkatan luas panen sebesar 10,64 ribu hektar (1,67 %) dan peningkatan 

produktivitas sebesar 0,92 kuintal per hektar (1,83 %).  Peningkatan produksi padi 

ini sebaiknya tetap harus dipertahankan oleh para petani. 

 

Dalam budidaya tanaman padi sawah terdapat serangan dari organisme 

pengganggu tanaman (OPT).  Organisme pengganggu ini salah satunya ialah 

hama yang dapat menyebabkan penurunan produktivitas padi, bahkan dapat 

menyebabkan gagal panen atau puso.  Menurut Lou et al. (2013), hama-hama 

yang menyerang tanaman padi diantaranya penggerek batang padi kuning 

(Tryporyza incertulas), hama putih palsu (Cnaphalocrosis medinalis), dan wereng 

batang coklat (Nilaparvata lugens). Berdasarkan hasil wawancara dengan petani 

di Desa Tirtalaga, jenis hama yang menyerang tanaman padi ialah hama putih 

palsu, wereng batang coklat, penggerek batang padi, wereng hijau, dan walang 

sangit. 

 

Hama merupakan organisme yang dapat menurunkan hasil, maka keberadaan 

hama perlu diantisipasi perkembangannya karena dapat menimbulkan kerugian 

bagi petani.  Oleh karena itu, dibutuhkan informasi tentang data kepadatan 

populasi hama untuk menentukan strategi pengendalian yang akan dilakukan agar 

populasi hama tidak melewati ambang batas ekonomi. Beberapa hal yang dapat 
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mempengaruhi kepadatan populasi hama yaitu teknik budidaya yang diterapkan 

oleh petani. Teknik budidaya tersebut antara lain penggunaan varietas, pemakaian 

dosis pupuk, pengaplikasian pestisida, dan sistem jarak tanam. 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dipandang penting untuk melakukan penelitian 

survei kepadatan populasi hama penting di pertanaman padi sawah di Desa 

Tirtalaga Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung. Penelitian ini perlu dilakukan 

untuk memberikan informasi tentang jenis-jenis hama dan kepadatan populasinya. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui jenis-jenis hama penting dan agensia hayati yang dijumpai 

pada tanaman padi sawah di Desa Tirtalaga Kabupaten Mesuji, Provinsi 

Lampung. 

2. Untuk mengetahui kepadatan populasi hama penting dan agensia hayati pada 

tanaman padi sawah di Desa Tirtalaga Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

Desa Tirtalaga Kecamatan Mesuji Kabupaten Mesuji Provinsi Lampung memiliki 

areal persawahan yang luas, dengan jenis sawah irigasi, dimana masa tanam padi 

bisa mencapai 2 bahkan 3 kali dalam setahun. Di Desa Tirtalaga terdapat beberapa 

kelompok tani tanaman padi. Masing-masing kelompok tani menerapkan sistem 

budidaya yang berbeda. Sistem budidaya tersebut diantaranya seperti penggunaan 

varietas, pemakaian dosis pupuk, pengaplikasian pestisida, dan sistem jarak 

tanam.  Adanya perbedaan sistem budidaya memungkinkan perbedaan kepadatan 

populasi hama pada masing-masing pertanaman padi milik kelompok tani. 

 

Selama ini, petani-petani yang ada di Desa Tirtalaga Kecamatan Mesuji 

Kabupaten Mesuji Lampung masih menggunakan cara umum untuk 

menanggulangi hama yang menyerang tanaman padi, yaitu melalui penyemprotan 

dengan insektisida, karena cara ini mudah dilakukan dan dapat membunuh hama 

dengan cepat.  Tanpa disadari oleh petani bahwa penggunaan insektisida yang 



3 
 

berlebihan telah banyak membunuh agensia pengendalian hayati sehingga 

memungkinkan hama tanpa kendali dan mengakibatkan terjadinya ledakan 

populasi hama yang sangat merusak tanaman pertanian khusunya padi sawah. 

 

Terdapat jenis-jenis hama yang terdapat di pertanaman padi sawah.  Hama-hama 

yang terdapat di pertanaman padi sawah diantaranya penggerek batang padi kuning 

(Tryporyza incertulas), hama putih palsu (Cnaphalocrosis medinalis), dan wereng batang 

coklat (Nilaparvata lugens) (Lou et al., 2013). 

 

Namun demikian, diperlukannya data tentang jenis-jenis dan kepadatan populasi 

hama penting untuk perencanaan pengendalian di Desa Tirtalaga Kabupaten 

Mesuji, Provinsi Lampung.  Oleh karena itu perlu diadakannya survei kepadatan 

populasi hama penting pada tanaman padi sawah di Desa Tirtalaga sehingga 

manfaat yang diperoleh memudahkan para petani untuk mengetahui jenis hama 

dan mengendalikannya dengan tepat. 

 

1.4 Hipotesis 

 

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat jenis-jenis hama penting dan agensia hayati di tanaman padi sawah 

di Desa Tirtalaga Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung. 

2. Terdapat perbedaan kepadatan populasi hama penting dan agensia hayati pada 

tanaman padi sawah milik Kelompok Tani Makmur, Kelompok Tani Suka 

Maju, Kelompok Tani Sumber Rezeki, dan Kelompok Tani Suka Jadi di Desa 

Tirtalaga Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1  Tanaman Padi (Oryza sativa L.) 

 

Tanaman padi merupakan tanaman semusim.  Tanaman padi memiliki dua macam 

perakaran yaitu akar seminal yang tumbuh dari radikula (akar primer) pada saat 

berkecambah, dan akar adventif (akar sekunder) yang bercabang dan tumbuh dari 

buku batang muda bagian bawah.  Selain itu, tanaman padi memiliki batang yang 

berfungsi sebagai penopang tanaman, penyalur senyawa-senyawa kimia dan air 

dalam tanaman, dan sebagai cadangan makanan.  Batang padi berbentuk bulat, 

berongga, dan beruas.  Antar ruas pada batang padi dipisahkan oleh buku.  Ruas 

yang terpendek terdapat pada pangkal batang dan ruas kedua, ketiga, dan 

seterusnya lebih panjang dari pada ruas yang didahuluinya  

(Suhartatik dan Makarim, 2010). 

 

Daun tanaman padi memiliki ciri khas, yaitu terdapat sisik dan telinga daun.  

Daun padi memiliki tulang daun yang sejajar. Daun padi tumbuh pada batang dan 

tersusun berselang-seling pada tiap buku. Tiap daun terdiri atas helaian daun, 

pelepah daun yang membungkus ruas, telinga daun (auricle) dan lidah daun 

(ligule). Daun teratas disebut daun bendera yang posisi dan ukurannya tampak 

berbeda dari daun yang lain. Satu daun pada awal fase tumbuh memerlukan waktu 

4-5 hari untuk tumbuh secara penuh, sedangkan pada fase tumbuh selanjutnya 

diperlukan waktu yang lebih lama, yaitu 8-9 hari. Jumlah daun di setiap tanaman 

bergantung pada varietas. Varietas-varietas baru di daerah tropis memiliki 14-18 

daun pada batang utama (Makarim dan Suhartatik, 2009). 

 

Bunga padi adalah bunga telanjang artinya mempunyai perhiasan bunga.  

Dalam satu tanaman memiliki dua kelamin, dengan letak bakal buah berada di 

atas.  Bagian-bagian bunga padi terdiri dari tangkai, bakal buah, lemma, palea, 
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putik dan benang sari. Jumlah benang sari ada 6 buah, tangkai sarinya pendek dan 

tipis, memiliki kepala sari yang besar dan mempunyai dua kandung serbuk. Putik 

pada tanaman padi memiliki dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik yang 

berbentuk malai dengan warna pada umumnya putih atau ungu (Rosadi, 2013). 

 

Buah padi tersusun oleh lemma dan palea. Lemma dan palea akan membentuk 

sekam atau kulit gabah. Lemma selalu lebih besar dari palea dan menutupi 

hampir 2/3 permukaan beras, sedangkan sisi palea tepat bertemu pada bagian 

sisi lemma. Gabah terdiri atas biji yang terbungkus sekam. Sekam terdiri atas 

gluma rudimenter dan sebagian dari tangkai gabah (pedicel) (Rosadi, 2013).  

 

2.2 Hama-Hama pada Tanaman Padi 

 

Hama merupakan salah satu kendala bagi petani untuk bisa meningkatkan 

produksi usaha taninya.  Hama dapat menyerang tanaman padi dari masa vegetatif 

sampai dengan masa generatif (Suharto, 2007). 

 

1. Wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) 

 

Menurut Kalshoven (1981), klasifikasi ilmiah wereng batang coklat adalah 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Arthropoda 

Kelas   : Insecta 

Ordo  : Homoptera 

Famili  : Delphacidae 

Genus   : Nilaparvata 

Spesies : Nilaparvata lugens Stal. 
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Gambar 1. Nilaparvata lugens  

Sumber. bbpadi.litbang.pertanian.go.id (2019). 

 

Wereng batang coklat (N. lugens) merupakan hama penting tanaman padi yang 

dapat menyebabkan kerusakan dan kematian total (hopperburn).  N. lugens 

adalah serangga monofag, inangnya terbatas pada tanaman padi dan padi liar. 

Serangga ini memiliki panjang tubuh 2-4,4 mm berwarna kecoklatan.  N. lugens 

dewasa mempunyai dua bentuk yaitu bersayap pendek (brakhiptera) dan 

bersayap  panjang (makroptera).  N. lugens betina mampu bertelur sebanyak 270-

902 butir.  Larva serangga ini mengalami 5 instar selama 12-13 hari.  N. lugens 

memiliki siklus  hidup yang relatif singkat yaitu 28-33 hari.  Stadia imago 

berlangsung selama 10-20  hari (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian, 2010). 

 
Menurut Kalode (1976), wereng batang coklat biasanya ditemukan di pangkal 

batang.  N. lugens menyerang tanaman padi dengan cara menghisap cairan sel 

sehingga pertumbuhan padi terhambat, mati kekeringan, dan tampak seperti 

terbakar (hopperburn).  Kerusakan tidak langsung yang disebabkan serangga ini 

diantaranya virus penyakit kerdil rumput (grassy stunt) dan virus kerdil hampa 

(ragged stunt) (Mochida, 1979).  

 

Kepadatan populasi N. lugens pada tanaman padi dapat dilakukan pengendalian 

apabila telah mencapai ambang ekonomi. Menurut Gallagher (1991), hukum 

pengendalian N. lugens yang diberlakukan apabila kepadatan populasi mencapai 

rata-rata 1 wereng coklat per tunas dengan catatan bahwa rata-rata jumlah wereng 

coklat per rumpun dibagi dengan rata-rata jumlah tunas per rumpun akan 

memberikan rata-rata jumlah wereng coklat per tunas. Apabila populasi wereng 
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coklat lebih besar dari ambang pengendalian, maka sebaiknya dilakukan 

pengendalian yang dianjurkan. 

 

2. Wereng hijau (Nephotettix virescens.) 

 

Klasifikasi wereng hijau menurut Kalshoven (1981), ialah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Arthropoda 

Kelas   : Insecta 

Ordo   : Homoptera 

Famili   : Cicadellidae 

Genus   : Nephotettix  

Spesies  : Nephotettix virescens 

 

 
Gambar 2. Nephotettix virescens 

Sumber. bbpadi.litbang.pertanian.go.id (2019). 

 
Wereng hijau (N. virescens) merupakan hama penting pada tanaman padi.   

N. virescens dewasa berwarna hijau kekuningan dengan bercak hitam pada ujung 

sayapnya dengan panjang tubuh 2,5-3 mm.  Serangga betina dapat menghasilkan 

telur sebanyak 300                 butir.  Telur berbentuk bulat berwarna putih kekuningan.  

Stadium telur berlangsung                         selama 6-10 hari.  Larva terdiri atas 5 instar yang 

berlangsung selama 13-18 hari.  Larva muda berwarna putih kekuningan, 

setelah berganti kulit warnanya menjadi kuning atau hijau kekuningan.  Imago 

jantan maupun betina dapat hidup selama 20- 25 hari (BPPP Sulsel, 2018).   

 

N. virescens umumnya ditemukan pada padi sawah.  Serangga ini merupakan 

vektor dari penyakit kerdil padi (rice dwarf), kerdil padi kuning (rice yellow 

drawf), dan gejala daun menguning (transitory yellowing).  N. virescens 

merusak tanaman padi dengan cara menghisap cairan tanaman pada daun bagian 
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pinggir, dan sangat menyukai tanaman yang dipupuk dengan  unsur nitrogen 

dosis tinggi (Kuno, 1973). 

 

Kepadatan populasi N. virescens pada tanaman padi dapat dilakukan 

pengendalian apabila telah mencapai ambang ekonomi. Menurut Gallagher 

(1991), ambang ekonomi wereng hijau rata-rata 5 ekor per tanaman dengan 

catatan bahwa rata-rata wereng hijau per rumpun dibagi dengan rata-rata jumlah 

tanaman per rumpun, maka akan menghasilkan rata-rata wereng hijau per 

tanaman. Apabila kepadatan populasi wereng hijau telah berada di atas ambang 

ekonomi, sebaiknya dilakukan pengendalian yang dianjurkan. 

 

3. Walang sangit (Leptocorisa oratorius)  
 

Klasifikasi walang sangit menurut Kalshoven (1981), ialah sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Arthropoda  

Classis  : Insecta  

Ordo  : Hemiptera  

Familia : Alydidae  

Genus  : Leptocorisa 

Spesies  : Leptocorisa oratorius  
 

Gambar 3. Leptocorisa acuta 
Sumber. bbpadi.litbang.pertanian.go.id (2019). 

 

Leptocorisa oratorius merupakan hama penting tanaman padi.  Leptocorisa 

oratorius (walang sangit) termasuk ke dalam kelompok kepik yang memiliki 

siklus hidup berkisar 35–56 hari dan mampu bertelur 200-300 butir per induk 

(Effendi dkk., 2010).  Serangga ini mengalami metamorfosis sederhana yang 
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perkembangannya dimulai dari stadia telur, nimfa kemudian imago.  Walang 

sangit bertelur pada permukaan daun bagian atas padi dan rumput-rumputan 

lainnya secara berkelompok dalam satu sampai dua baris.  Telur bewarna hitam, 

berbentuk segi enam dan pipih.  Satu kelompok telur terdiri dari 1-21 butir dan 

lama periode telur rata-rata 5,2 hari (Siwi                  et al., 1981).  Menurut Pracaya (2009), 

walang sangit biasanya  bertelur pada waktu sore hari atau senja. Setelah 

menetas, telur menjadi nimfa dengan lama periode 17 hari dan terdiri dari 5 

instar.  Menurut Hosamani et al. (2009), walang sangit mempunyai variasi warna 

mulai dari hijau hingga kuning kecoklatan.  Leptocorisa oratorius mempunyai 

warna kecoklatan dan adanya bintik hitam di bagian ventral-lateral pada 

abdomen.  

 
Leptocorisa oratorius merupakan hama perusak pada bulir padi. Hama ini 

merusaka tanaman dengan cara menghisap bulir buah padi pada fase masak susu 

menggunakan alat penghisapnya yang ditusukkan diantara dua kulit penutup biji 

padi (lemma dan palea) sehingga bulir menjadi hampa.  Selain itu, hama ini juga 

dapat menyebabkan munculnya bintik- bintik coklat pada gabah akibat isapan 

cairan dari hama tersebut.  Kerusakan yang hebat pada tanaman disebabkan 

oleh imago yang menyerang tepat pada masa berbunga, sedangkan nimfa 

terlihat merusak secara nyata pada instar ketiga dan seterusnya (Pracaya, 2009). 

 

Kepadatan populasi Leptocorisa oratorius pada tanaman padi dapat dilakukan 

pengendalian apabila telah mencapai ambang ekonomi. Menurut Gallagher 

(1991), ambang ekonomi walang sangit adalah 10 ekor per 20 rumpun. 

Pengendalian dengan pestisida dianjurkan harus dilakukan secepatnya bila 

dijumpai populasi walang sangit yang sudah melampaui ambang 

pengendaliannya. 
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4. Hama putih (Nympula depunctalis) 

 

Klasifikasi hama putih menurut Kalshoven (1981), ialah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Pyralidae 

Genus  : Nympula 

Spesies : Nympula depunctalis 

 

 
Gambar 4. Nympula depunctalis 

Sumber. bbpadi.litbang.pertanian.go.id (2019). 

 

Hama putih (N. depunctalis) merupakan serangga berbentuk ngengat berwarna 

putih terang dengan dua bintik hitam dan bercak kecoklatan pada sayap 

depannya.  Serangga ini memiliki panjang tubuh 6 mm dan rentang sayap 15 mm 

pada stadium imago, muncul pada malam hari dan tertarik dengan cahaya. Telur 

berbentuk bulat berwarna kuning muda, diletakkan pada daun atau pelepah yang 

berdekatan dengan air.  N. depunctalis betina dapat menghasilkan 50 butir telur, 

yang               terdiri dari 10-20 butir per kelompok.  Stadium telur berlangsung selama  

2-6 hari.  Instar I berwarna krem dengan panjang 1,2 mm dan kepala berwarna 

kuning.  Pada siang hari larva tetap                         tinggal pada gulungan daun, pada malam hari 

larva naik ke rumpun padi dan memakan mesofil daun.  Instar II sampai instar V 

berwarna hijau, panjang tubuh mencapai 14 mm.  Larva serangga ini mengalami 

5 instar yang berlangsung selama 15-30 hari.  Pupa berwarna krem dengan 

panjang 5-7 mm, berlangsung selama 4-7 hari (Maspary, 2012). 
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Serangan N. depunctalis terjadi sejak di persemaian sampai terbentuknya anakan 

maksimum.  Larva N. depunctalis memakan jaringan mesofil daun dari 

permukaan bawah daun dan menyisakan bagian epidermis.  Pada bagian daun 

yang  terserang tampak garis-garis memanjang berwarna keputihan 

(Jusuf dkk., 2017).  Kerusakan pada daun yang paling khas yaitu daun terpotong 

seperti digunting.  Daun yang terpotong tersebut dibuat gulungan yang 

digunakan larva untuk membungkus dirinya (BPTP Sulsel, 2012). 

 

Kepadatan populasi N. depunctalis pada tanaman padi dapat dilakukan 

pengendalian apabila telah mencapai ambang ekonomi. Menurut Gallagher 

(1991), ambang ekonomi hama putih ialah 50% daun rusak pada saat persemaian 

sampai tanam dan 25% daun rusak dari saat tanam sampai pembentukan anakan 

maksimum. Apabila kepadatan populasi hama putih telah melewati ambang 

ekonomi, sebaikan dilakukan pengendalian yang diajurkan.  Untuk sawah, 

pengeringan sebaiknya dilakukan apabila larva pertama dijumpai di lapangan, 

terutama bila pemberian air dapat dipastikan. 

 

5. Hama putih palsu (Cnaphalocrosis medinalis) 

 

Klasifikasi Hama putih palsu menurut Kalshoven (1981), ialah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insecta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Crambidae 

Genus  : Cnaphalocrosis 

Spesies : Cnaphalocrosis medinalis 
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Gambar 5. Cnaphalocrosis medinalis 

Sumber.bbpadi.litbang.pertanian.go.id (2019) 

 

Hama putih palsu merupakan hama penting pada tanaman padi.  Hama ini 

disebut sebagai hama putih palsu karena gejala serangannya menyerupai gejala 

serangan hama putih.  Warna tubuh dari serangga dewasa (ngengat) ini ialah 

coklat dengan garis hitam pada sayap. Panjang rentang sayap 13-15 mm 

sedangkan panjang badan 10-12 mm.  Telur hama ini diletakkan sepanjang 

tulang daun sebanyak 10-12 butir setiap malam. Kelompok telur yang terbanyak 

terjadi biasanya pada malam ke4-7, lama periode telur 4-6 hari.  Larva yang baru 

menetas berwarna putih kehijauan dengan panjang 1,5-2 mm dan lebar 0,2- 0,3 

mm, lama periode larva 15-16 hari, selama stadia larva, mengalami lima kali 

pergantian kulit sebelum menjadi pupa. Panjang larva instar VI 20-25 mm 

dengan lebar 1,5-2 mm. Larva-larva yang baru menetas mengeluarkan benang 

untuk melipat daun (Surtikanti, 2011).  

 

Menurut Litsinger et al. (2006), kerusakan yang terjadi pada tanaman padi 

diakibatkan oleh larva yang menggulung daun padi secara membujur dan 

mengikis jaringan di dalam daun sehingga dapat mengurangi efisiensi 

fotosintesis.  Menurut Syam dan Wurjandari (2003), serangan hama putih palsu 

menjadi masalah besar jika kerusakan pada daun bendera tinggi (>50%) pada 

fase anakan maksimal dan fase pematangan. Kerusakan akibat serangan hama 

putih terlihat dengan adanya warna putih pada daun dipertanaman.   
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Kepadatan populasi Cnaphalocrosis medinalis pada tanaman padi dapat 

dilakukan pengendalian apabila telah mencapai ambang ekonomi. Menurut 

Gallagher (1991), ambang ekonomi hama putih palsu ialah 20 ekor per 100 daun 

sampel di sawah selama fase vegetatif. Apabila kepadatan populasinya melebihi 

ambang batas ekonomi, sebaiknya dilakukan pengendalian seperti pengeringan 

air di sawah apabila larva pertama dijumpai di lapangan. 

 

6. Penggerek batang padi putih (Scirpophaga innotata) 

 

Klasifikasi penggerek batang padi putih menurut Kalshoven (1981), ialah 

sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Arthropoda 

Kelas  : Insekta 

Ordo  : Lepidoptera 

Famili  : Crambidae 

Genus  : Scirpophaga 

Spesies : S. innotata 

 

 
Gambar 6. S. innotata 

Sumber.bbpadi.litbang.pertanian.go.id (2019). 

 

Penggerek batang padi putih (S. innotata) dikenal dengan nama lokal sundeb. 

Serangga ini pada stadia imago berbentuk ngengat, berwarna putih, dan memiliki 

panjang tubuh 12,5–14 mm.  Serangga ini sangat tertarik dengan cahaya.  Pada 

awal                  musim hujan, ngengat keluar secara serempak dari populasi prapupa yang 

berdiapause.  Imago serangga ini dapat hidup selama 4-7 hari dan maksimum  

13 hari.  Imago betina dapat bertelur sebanyak 50-250 telur per kelompok selama 
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4 hari              dengan rata-rata sebanyak 160 telur per hari.  Fase larva berlangsung 

selama 19-31                       hari dan berkembang di dalam lubang gerekan pada batang padi. 

Selanjutnya, larva  instar akhir menuju pangkal batang untuk berpupa.  Pada 

musim kemarau, larva S. innotata tidak langsung berpupa, tetapi berdiapause di 

dalam pangkal batang dan berpupa pada saat awal musim hujan  

(Mosamandiri, 2016). 

 

Tanaman inang S. innotata adalah tanaman padi dan padi liar.  Populasi 

serangga ini sangat dipengaruhi oleh perubahan lingkungan terutama curah 

hujan atau ketersediaan air (irigasi) dan musuh alami.  Serangan S. innotata 

dapat menyebabkan gejala sundep pada tanaman padi, yaitu larva menyerang 

pangkal daun muda kemudian menjadi layu dan mengering.  Jika menyerang 

batang maka menyebabkan gejala beluk yaitu larva menyerang batang pada 

waktu awal pembungaan sehingga menyebabkan bulir menjadi hampa dan 

tangkai bulir padi dapat dicabut dengan mudah (Jusuf dkk., 2017). 

 

Kepadatan populasi S. innotata pada tanaman padi dapat dilakukan 

pengendalian apabila telah mencapai ambang ekonomi. Menurut Gallagher 

(1991), ambang ekonomi penggerek batang padi putih ialah 2 kelompok telur 

per 20 rumpun.  Apabila jumlah larva penggerek lebih banyak daripada parasit 

maka boleh dilakukan pengaplikasian pestisida. 

 

2.3  Keragaman Arthropoda pada Tanaman Padi 

 

Menurut Untung (2006), pada ekosistem pertanian banyak dijumpai komunitas 

yang terdiri atas banyak jenis arthropoda, dan masing-masing jenis 

memperlihatkan sifat populasi yang khas. Tidak semua jenis arthropoda dalam 

agroekosistem merupakan serangga hama. Sebagian besar jenis Arthropoda 

merupakan agensia hayati hama (predator, parasitoid), serangga penyerbuk bunga 

dan serangga penghancur sisa-sisa bahan organik yang sangat bermanfaat. 

 

Jenis Arthropoda yang berperan sebagai non hama yaitu agensia hayati yang 

termasuk kelompok predator dan parasitoid. Menurut Shepard et al. (1991), 

kelompok predator yang terdapat pada tanaman padi diantaranya adalah: kelas 
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insekta terdiri dari Micrapis crocea (Colcoptera; Coccinelidae), Harmonia 

octomaculata Fabricius (Coleoptera; Coccinelidae), Menochilus sexmaculatus 

(Colcoptera; Coccinelidae), Ophionea nigrofasciata (Coleoptera; Carabidae), 

Metioche vittaticolis (Orthoptera; Gryllidae), Anaxipha longipennis (Coleoptera; 

Carabidae), Conocephalus longipennis (Orthoptera; Tettigoniidae), Microvelia 

douglasi (Hemiptera; Mesoveliidae), dan Agriocnemis pyginaea (Odonata; 

Caenagrionidae). Kelas Arachnida terdiri dari: Lycosa pseudoannulata (Araneae; 

Lycosidae), Oxyopes javanus Thorell (Araneae; Oxyopidae), Phidippus sp. 

(Araneae; Salticidae), Tetragnatha maxillosa Thorell (Araneae; Tetragnathidae).  

 

Selain predator, agensia hayati juga ada yang bersifat sebagai parasitoid.  

Kelompok parasitoid diantaranya ialah Pipunculus mutillatus (Diptera; 

Pipunculidae), Argyrophylax nigrotibialis (Diptera; Tachinidae), Tomosvaryella 

subvirescens (Diptera; Pipunculidae), Elamus sp. (Hymenoptera; Elasmidae), 

Brachymeria lasus (Hymenoptera; Chalcididae), Phanerotoma sp. (Hymenoptera; 

Braconidae), Itoplectis narangae (Hymenoptera; Ichneumonidae), dan Telenomus 

rowani (Hymenoptera; Scelionidae) (Shepard et al., 1991). 
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III.   BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian lapang yang dilakukan pada 4 lokasi 

pertanaman padi milik Kelompok Tani Makmur, Kelompok Tani Suka Maju, 

Kelompok Tani Sumber Rezeki, dan Kelompok Suka Jadi di Desa Tirtalaga 

Kabupaten Mesuji.  Sedangkan untuk identifikasi dilakukan di Laboratorium Ilmu 

Hama Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2021-Februari 2022. 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini ialah alat perangkap jaring  

(sweep net), gelas plastik, loop, mikroskop, pinset, botol, sarung tangan, 

penggaris, tali rafiah, kertas label, kalkulator, buku identifikasi serangga dan alat 

tulis.  Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini ialah tanaman padi sawah, 

hama di tanaman padi sawah, dan alkohol 70%. 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

Metode penelitian dilakukan dengan cara survei (pengamatan langsung di lapang).  

Pengamatan ini dilakukan pada persawahan milik Kelompok Tani Makmur, 

Kelompok Tani Suka Maju, Kelompok Tani Sumber Rezeki, dan Kelompok Tani 

Suka Jadi.  Dari masing-masing persawahan kelompok tani, diamati 3 petak 

sampel yang berukuran 10x10 m.  Jarak antar petak sampel minimal 50 m.   

Total jumlah petak sampel yang diamati adalah 12 petak sampel.  Pengamatan 

pada setiap petak sampel yaitu pengamatan secara langsung, dan pengamatan 

dengan pengayunan sweep net pada bagian pematang sawah.  Data yang diperoleh 
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dari hasil pengamatan, selanjutnya dianalisis standar deviasinya menggunakan 

aplikasi SPSS.  Hamparan persawahan yang diamati yaitu : 

PI = Hamparan sawah  terletak di jalur 6a milik Kelompok Tani Makmur  

P2 = Hamparan sawah  terletak di jalur 6b milik Kelompok Tani Suka Maju 

P3 = Hamparan sawah  terletak di jalur 7a milik Kelompok Tani Sumber Rezeki 

P4 = Hamparan sawah  terletak di jalur 7b milik Kelompok Tani Suka Jadi 

 

Adapun sistem budidaya yang diterapkan pada masing-masing kelompok tani 

dapat dilihat pada Tabel 1. Gambar jajar legowo 4:1 dan jajar legowo 5:1 dapat 

dilihat di Gambar 7 dan Gambar 8. 

 

Tabel 1. Sistem budidaya yang diterapkan oleh masing-masing kelompok tani 

pada tanaman padi sawah dengan waktu tanam yang sama. 

Nama Kelompok Tani Sistem Budidaya 

Kelompok Tani Makmur Varietas Inpari 4 

Dosis pupuk NPK 100 kg/ha 

Insektisida sintetik (Sidatan 410 SL (Dimehipo 

410 g/l) 

Jarak tanam 25 cm x 25 cm (tegel) 
Kelompok Tani Suka Maju Varietas Ciherang 

Dosis pupuk NPK 100 kg/ha 

Insektisida sintetik (Sidatan 410 SL (Dimehipo 

410 g/l)  

Jarak tanam 25 cm x 25 cm (tegel) 

Kelompok Tani Sumber Rezeki Varietas Muncul Kebo 

Dosis pupuk NPK 100 kg/ha 

Insektisida sintetik (Sidametrhin 50 EC 

(Sipermetrin 50 g/l) 

Pemakaian sistem jajar legowo (5:1 dengan  jarak 

tanam (25x25) cm antar rumpun dalam baris, 12,5 

cm jarak dalam baris, dan 50 cm jarak antar 

lorong atau ditulis (25x12,5x50 cm) 

Kelompok Tani Suka Jadi Varietas Inpari 13 

Dosis pupuk NPK 100 kg/ha 

Insektisida sintetik (Sidametrhin 50 EC 

Sipermetrin 50 g/l) dan bioinsektisida (cendawan 

patogenik Metarhizium anisopliae 250 gr) 

Pemakaian sistem jajar legowo (4:1 dengan  jarak 

tanam (25x25) cm antar rumpun dalam baris, 12,5 

cm jarak dalam baris, dan 50 cm jarak antar 

lorong (25x12,5x50 cm) 
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Gambar 7. Jajar legowo 4:1 

Sumber. tanipedia.go.id (2021). 

 

 
Gambar 8. Jajar legowo 5:1 

Sumber. ceritanurmaidi.go.id (2011). 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

3.4.1 Wawancara Petani 

 

Metode wawancara dilakukan dengan menanyakan secara langsung kepada petani 

atau penggarap lahan tentang keadaan lahan dan cara budidaya tanaman yang 

dilakukan.  Hal ini dilakukan untuk mendapatkan informasi yang tepat tentang 

cara budidaya tanaman padi yang digunakan pada masing-masing lahan dari 

masing-masing kelompok tani. 

 

3.4.2 Pengamatan 

 

Dalam peneltian ini, total jumlah petak sampel yang diamati adalah 12 petak 

sampel.  Masing-masing petak sampel berukuran 10x10 m.  Pengamatan pada 

setiap petak sampel yaitu pengamatan secara langsung dan pengamatan dengan 

pengayunan sweep net pada bagian pematang sawah.  Pengamatan secara 

langsung dilakukan terhadap 20 rumpun tanaman padi yang ada pada bagian 

tengah petak sampel.  Sedangkan pengayunan sweep net dilakukan pada pematang 

sawah.  
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Pengamatan dilakukan secara langsung pada tanaman sampel.  Pada saat 

pengamatan dicatat jenis-jenis serangga yang ditemukan di bagian-bagian 

tanaman padi.  Selain pengamatan langsung juga dilakukan penangkapan hama 

dan nir hama dengan menggunakan jaring serangga (sweep net).  Pengamatan 

dilakukan sebanyak 12 kali yaitu pada saat tanaman berumur 1 MST, 2 MST, 3 

MST, 4 MST, 5 MST, 6 MST, 7 MST, 8 MST, 9 MST, 10 MST, 11 MST, dan 12 

MST (sebelum panen).  Pengamatan dilakukan pada pagi hari antara pukul 06.30-

07.30 WIB. Jenis Arthropoda yang diperoleh selanjutnya diidentifikasi 

menggunakan buku Lilies (1991), Borror dkk. (1996), dan Kalshoven (1981). 

Adapun tata letak di setiap petak pengamatan dapat dilihat pada Gambar 9. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 = Rumpun tanaman padi sampel yang diamati secara langsung  

 = Pematang tempat berjalan pengayunan sweep net 

 

Gambar 9. Tata letak di setiap petak pengamatan 

 

Pada saat pengamatan di lapang tabel yang diperlukan adalah data populasi hama 

pada Tabel 2, Tabel rekapitulasi data setiap kelompok tani pada Tabel 3, dan 

Kepadatan populasi hama Nilaparvata lugens (contoh tabel) pada Tabel 4. 

 

Tanggal Pengamatan  : 

Sawah milik kelompok tani : 

Petak sampel ke  : 
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Tabel 2. Data populasi hama  

No Jenis Hama Jumlah Keterangan 

Ordo Spesies/jenis 

1 

2 

3  

4 

5 

Homoptera 

Homoptera 

Homoptera 

Nilaparvata lugens 

Nephotettix virescens 

Leptocorisa acuta 

  

 

Rekapitulasi data per kelompok tani 

Tanggal pengamatan : 

Kelompok tani  : 

Tabel 3. Tabel rekapitulasi data setiap kelompok tani 
No Jenis Hama Petak Sampel 

Ordo Spesies/jenis 1 2 3 4 

1 

2 

3  

4 

5 

Homoptera 

Homoptera 

Nilaparvata lugens 
Nephotettix virescens 

    

Jumlah       

 

Tabel 4. Kepadatan populasi hama Nilaparvata lugens (contoh tabel) 

Kelompok Tani Petak Sampel ke Rata-rata 

1 2 3 4 

Kelompok Tani Makmur 

Kelompok Tani Suka Maju 

Kelompok Tani Sumber Rezeki 

Kelompok Tani Suka Jadi 

     

 

3.4.3 Analisis Data   

 

Tingkat keragaman spesies arthropoda dihitung dengan menggunakan rumus 

Shanon-Wiener.  

H’ = - Σ (Pi) (ln Pi)        

     = -Σ (ni/N ln ni/N)  

Keterangan :   

H’ = Indeks keragaman.   

Pi  = ni/N ( jumlah individu jenis ke I dibagi total jumlah individu).   

ni  = Jumlah individu jenis ke i   
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N  = Total jumlah individu Adapun kisaran dan pengelompokan indeks 

keragaman sebagai berikut (Mason, 1980) :  

H’ < 1  : Rendah  

H’ 1 – 3  : Sedang  

H’ > 3  : Tinggi 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Dari hasil penelitian yang didapat, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jenis-jenis serangga hama yang ditemukan di tanaman padi sawah pada 4 

hamparan di Desa Tirtalaga Kabupaten Mesuji, Provinsi Lampung ialah hama 

putih palsu (Cnapalocrosis medinalis), wereng batang coklat (Nilaparvata 

lugens), penggerek batang padi putih (Scirpophaga innotata), wereng hijau 

(Nephotettix virescens) dan walang sangit (Leptocorisa oratorius).  Agensia 

hayati yang ditemukan antara lain Coccinellidae, Scarabaeidae, Dytiscidae, 

Andrallus spinidens, Tetragnathidae, Araneidae, Lycosidae, Coenagrionidae, 

Gomphidae, Mymaridae, Eurytomidae, Encyrtidae, Ichneumonidae, 

Formicidae, Dryinidae, Braconidae, Trichogrammatidae, dan Forficulidae.  

2. Kepadatan populasi C. medinalis pada minggu ke-1 dan 2 di semua hamparan 

berada di atas ambang ekonomi, sedangkan pada minggu berikutnya populasi 

menurun hingga di bawah ambang ekonomi. Kepadatan populasi N. lugens, S. 

innotata, N. virescens, dan L. oratorius pada semua hamparan berada di bawah 

ambang ekonomi. Agensia hayati yang ditemukan cukup beragam dan 

melimpah.  

 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap keberadaan hama dan agensia hayati 

tanaman padi pada tingkat kabupaten, sehingga akan diperoleh data yang akurat 

terhadap kelimpahan dan sebaran agensia hayati demi kepentingan ketahanan 

pangan. 
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